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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Anak merupakan anugrah dari Tuhan Yang Maha Esa, sebagai titipan
kepada orang tuaryang teramat_tinggi nilainya. Orang tua sebagai pemegang
amanah mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat besar seria kompleks
terhadap anak-anaknya, Vaitu«dengan Smemenuhi kebutuhan yang berupa
jasmaniah seperti makan, minum, tempat tinggal dan pakaian. Begitu juga halnya
dengan kebutuhan rohaniah berupa pendidikan baik pendidikan yang berkaitan
dengan kecakapan hidup yang berisi pengetahuan atau keterampilan maupun
pendidikan yang mengarah kepada mental spiritual.

Pendidikan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, masyarakat, dan
sekolah. Dengan demikian keluarga merupakan salah satu lembaga yang
mengemban tugas dan tanggung jawab dalam spencapaian-tujuan pendidikan
umum. Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama yang secara
langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku dalam perkembangan
siswa. Pendidikan keluarga adalah fundamen atau.dasar dari pendidikan siswa
selanjutnya. Hasil-hasil pendidikan “ yang..diperolen siswa dalam keluarga
menentukan pendidikan siswa itu selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam
masyarakat.

Bantuan orang tua dalam membantu belajar siswa di rumah sangatlah
diperlukan. Karena disamping keluarga menjadi pendidik yang utama dan pertama
pada siswa, siswa lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah bersama orang

tua di rumah dari pada di lingkungan sekolah. Karena itu tanpa adanya bantuan



orang tua terhadap aktivitas belajar siswa di rumah mustahil akan diperoleh
prestasi belajar yang optimal bagi siswa.

Peranan orang tua terhadap pendidikan siswa dalam rumah tangga sangat
menentukan keberhasilan siswa dalam pelajaran, hal ini memberikan dampak
positif terhadap perubahan tingkah laku dan.perkembangan pendidikan siswa.
Orang tua memperhatikan cara belajar anak di rumah sehingga anak memperoleh
prestasi belajar yang baik di sekelah, Keluarga adalah wadah yang sangat penting
diantara individu-group; dan merupakan sekelompok Sosial yang pertama dimana
anak-anak menjadi anggotanya. Dan keluargalah sudah barang tentu yang
pertama-tama pula menjadi tempat untuk pertama kali mengadakan sosialisasi
kehidupan anak-anak. (Ahmadi, 2004:108)

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa hasil belajar siswa di
sekolah sangat dipengaruhi oleh adanya perhatian, bimbingan, dan pengawasan
dari orang tua‘terhadap belajar anak. Orang tua harus mempunyai kepedulian
terhadap belajar anak di rumah dan berusaha membantu belajar anak sesuai
dengan kemampuannya masing-masing.

Sebagaimana dikemukakan oleh Slameto (2010:61) bahwa orang tua yang
kurang/ tidak memperhatikan pendidikan“anak, misalnya mereka acuh tak acuh
terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali kepentingan-
kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur
waktu Dbelajarnya, tidak menyediakan/ melengkapi alat belajarnya, tidak
memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tau kemajuan belajar
anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat

menyebabkan anak tidak/ kurang berhasil dalam belajarnya. Hal ini dapat terjadi
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pada anak dari keluarga yang kedua orang tuanya terlalu sibuk mengurus
pekerjaan mereka atau kedua orang tua memang tidak mencintai anaknya.
Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa untuk memperoleh hasil

belajar yang optimal orang tua harus memberikan perhatian dan dukungan

capai prestasi
tinggi di sekola ereka ingin 1w mbant anga ektual dan sosial

anak mereka secara : iklas. Tetapi s esukaran untuk

pula. Sebagaimana dikemukakan oleh Sudarwan (2010:117) mengartikan motivasi
juga bermakan kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, atau mekanisme
piskologis yang mendorong untuk mencapai pretasi tertentu.

Sebagaimana disebutkan di atas, seorang siswa memerlukan motivasi atau

dorongan agar dapat mencapai prestasi. Tentunya dalam hal itu orang tua



memiliki peran yang utama dalam memotivasi agar semangat belajar dalam diri
anaknya tumbuh sehingga dapat meraih prestasi tertentu.

Sejalan dengan pendapat Hero, H & Sni, M. E dalam Suyatin, dkk (2021:2)
menjelaskan bahwa bentuk peran serta orang tua terhadap perkembangan
prestasi anak antara lain, 'memberikan semangat terhadap diri anak akan
pentingnya suatu pendidikan untuk masa depan anak, sebagai fasilitator terhadap
segala kegiatan anak, menjadi, sumber ilfmu,dan pengetahuan dalam keluarga,
memberikan motivasi kepada anak untuk selalu meningkatkan prestasi belajar
mereka, sebagail tempat bertanya dan mengaduh permasalahan yang dihadapinya,
dan mengarahkan masa depan anak-anaknya.

Berdasarkan hasil wawancara di bulan September tahun 2021 dengan guru
di SD Negeri 004, diperoleh informasi bahwa motivasi belajar siswa di sekolah
masih tergolong rendah. Hal ini diketahui dari beberapa fenomena antara lain: 1)
Adanya sebagian siswa yang-jarang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di rumah,
hal ini terlihat dari kegiatan siswa mengerjakan PR di sekolah dengan menyalin
pekerjaan temannya. 2) Adanya sebagian siswa yang sering datang terlambat ke
sekolah. 3) Adanya sebagian siswa yang kurang bersemangat ketika mengikuti
pelajaran di sekolah, dengan alasan tidur-hingga larut malam. Serta menurutnya
banyak faktor yang menjadikan motivasi belajar anak rendah, diantaranya ada
faktor lingkungan, keluarga, dan teman. Juga seperti anak yang tidak mau belajar
ketika dirumah, atau anak lagi badmood dan ini dapat menjadikan salah satu

faktor motivasi anak menjadi rendah.
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Jika dilihat dari berbagai permasalahan di atas dapat dilihat bahwasanya
sebagian besar masalah muncul dari luar sekolah yakni pada saat siswa berada
dirumah. Oleh karena itu peran orang tua yang menjadi fokus pada hal tersebut.

Hasil penelitian ini pernah diteliti oleh Erma Fitriana (2020) dengan judul

berperan se

RALN=
S

ST AENA

Q ‘,.‘

motivasi ya

(O

gerak tubuh
Selan
Memotivasi

Kecamatan

,', 3 3

> Q@ : belajar siswa di rumah.
Untuk menelaah lebih lanju ‘ ut, maka peneliti merasa perlu
untuk mengetahui secara mendalam mengenai peranan orang tua dalam suatu
penelitian ilmiah yang berjudul “Peran orang tua dalam motivasi belajar siswa di

kelas IV SD Negeri 004 Pelalawan”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Peran orang tua dalam motivasi belajar siswa di kelas IV SD

elas IV SD

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
secara teoritis yang sangat berguna terhadap ilmu pengetahuan bagi
lembaga SD Negeri 004 Pelalawan dalam melibatkan orang tua dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk kepala sekolah

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa berkaitan dengan peran

AN 5)
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&
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BAB |1
KAJIAN TEORETIS
2.1 Konsep Peran Orang Tua

2.1.1 Pengertian Peran

suatu masyarakat tertentu ataupun kaedah-kaedah agama maka ia disebut

sebagai seorang ayah yang tidak menjalankan peranan orang tua dengan
baik. Sebab dari seorang ayah bahwa ia harus mengurus dan mendidik
anak dengan baik selaras dengan peranannya sebagai pendidik.

Demikianlah peranan itu bertautan dengan norma-norma yang berlaku
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dalam suatu masyarakat tertentu ataupun kaedah-kaedah agama yang
dianut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran
merupakan suatu suatu pola tingkah laku yang (dianggap) dilakukan

seseorang ehubungan dengan

2.1.2

dalam (Mustika,

2021: 36 : 3 adap anak sebagai

1. : S artinya orang tua menyediakan fasilitas
belajar peserta didi. Fasilitas belajar yang dimaksudkan seperti buku,
alat tulis, komputer atau ruangan belajar yang layak dan nyaman.

2. Orang tua sebagai motivator, artinya orang tua memberikan dukungan
belajar kepada peserta didik. Dukungan tidak hanya berupa kalimat
pujian tetapi dapat juga dengan memberikan hadiah atau pengertian

terhadap kesulitan belajar yang peserta didik alami.
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3. Orang tua sebagai pembimbing, artinya orang tua mendampingi
peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran. Memahami kesulitan

yang peserta yang didik alami serta memberikan solusi atau bantuan.

Adapun Umar dalam (Fitroturrohman, 2019: 27) dalam (Amalia,

Selain beberapa peran orang tua yang dijelaskan diatas, hal yang
harus diperhatikan oleh orang tua yaitu perkembangan moral anak. sikap
yang perlu diperhatikan orang tua yaitu “Konsisten dalam mendidik dan
mengajar anak, sikap orang tua dalam keluarga, penghayatan orang tua
akan agama yang dianutnya, dan sikap konsekuen orang tua dalam

mendisiplinkan anaknya”.

10



Sejalan dengan pemikiran Mulyadi, dkk (2021:1377) bahwa orang
tua akan menjadi bayangan dari anaknya, oleh karenanya orang tua harus
memberikan contoh yang baik bagi anaknya. Adanya ketidaksesuaian
antara yang orang tua ajarkan terhadap anak dengan apa yang dilihat anak
dari keseharian orang tuanya, maka_ hal-itu akan membuat anak berpikir
untuk tidak melakukan apa yang diajarkan orang tua.

Ningrum (2021:12) menyatakan bahwa peran orang tua merupakan
peran yang sangat penting untuk anak menuju masa dewasanya. Anak di
didik agar dapat menemukan jati dirinya dan mampu menjadi dirinya
sendiri. Anak diberikan kesempatan untuk memutuskan sendiri pilihan
profesi yang ditekuni sesuai dengan keahlian anak. Dalam hal ini tugas
orang tua adalah memberikan masukan, arahan dan pertimbangan atas
pilihan yang telah di buat anak untuk menjadi orang sukses. Orang tua
juga memfasilitaskan, kebutuhan bagi anak untuk mencapai cita-citanya
seperti memenuhi keperluan sekolah dan mengikut sertakan bimbingan
belajar ketika hal itu dirasakan perlu bagi anak.

Hayati (2020:25) menyatakan bahwa motivasi belajar antara anak
yang satu dengan anak yang lain berbeda. Salah satu yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar anak adalah saat ada anak yang
mengalami kesulitan dalam belajarnya. Terbukti ada beberapa anak
menunjukkan penurunan motivasi belajar yang ditandai dengan
terlambatnya anak dalam mengumpulkan tugas dan anak kurang
memahami materi karena tidak ada penjelasan secara langsung dari

pendidik. Orang tua adalah salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi

11
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anak dalam belajar. Hal ini menuntut adanya kontak secara langsung yang
dapat diwujudkan dalam bentuk dukungan orang tua pada anaknya.

Menurut Hayati dukungan orang tua sangat berpengaruh terhadap

motivasi belajar anak.

berminat pada pelajaran membaca dan umumnya mencapai prestasi belajar
yang tinggi. Sebaliknya, bila orang tua acuh tak acuh terhadap
aktivitas belajar anak, biasanya anak kurang atau tidak memiliki
semangat belajar, sehingga, namun Kkenyataannya sebagian anak
cenderung kurang berminat pada saat pembelajaran membaca. Hal ini

dapat dilihat dari seringnya anak-anak permisi keluar kelas pada saat tes

12
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membaca, seringnya anak- anak ngobrol, dan ada beberapa anak yang
suka bercerita dengan temen sebangkunya saat guru sedang menjelaskan
tentang isi bacaan.

Menurut Valeza (2017:32-39) Ada beberapa faktor yang

gan orang tua yang
kewajibannya

“’i nya tentu luas

memperhatikan pendidikan anak-anak. Hal ini tergantung pada sampai
dimana kesadaran masing-masing orang tua terhadap pentingnya arti
pendidikan bagi kelangsungan hidup seseorang.
2. Tingkat Ekonomi Orang tua

Keadaan ekonomi orang tua sangat mempengaruhi keberadaan

bimbingan terhadap anak-anaknya. Sekalipun hal tersebut tidak dapat

13
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diberlakukan kepada semua orang tua. Tetapi, pada umumnya orang tua
yang mempunyai ekonomi mapan akan lebih banyak memperhatikan dan
membimbing anaknya dalam belajar. Hal tersebut memungkinkan orang

tua yang bersangkutan memenuhi fasilitas belajar yang dibutuhkan oleh

memungkinkan orang

\ .&Q

3. Jenis Pekerjaan Orang tua

Waktu dan kesempatan orang tua untuk mendidik anak-anaknya,
biasanya mempunyai keterkaitan dengan pekerjaan orang tua. Orang tua
mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda, sehingga ada orang tua yang
dapat membagi waktu dengan baik dan ada pula yang selalu merasa

dikejar-kejar waktu.

14



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4. Waktu yang Tersedia
Sesibuk apapun orang tua dengan berbagai kegiatan mereka,
semestinya tetap meluangkan waktu untuk dapat berkomunikasi dan

memberikan bimbingan dalam berbagai hal, terutama sekali dalam

‘ . ‘ persedia meluangkan
“y%\)‘l‘ .&’ vaktu yang

o i imb ef dan nasehat

v

an dan cara

g dicapai oleh

epadanya dalam

berbagai definisi tentang motivasi antara lain adalah keinginan, harapan,
kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongan dan insentif.

Hal ini sejalan dengan pendapat Hero dan Sni (2018) motivasi
merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri anak yang sanggup

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
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belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan pembelajaran, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar anak dapat tercapai.
Hamalik (2004:158) mengemukakan ada tiga elemen penting dari

motivasi yaitu:

ahan energi pada diri
SVt 'o..
P - f‘

5

) menjelaskan
eseorang  yang

gan tanggapan

E\\%\&\

: ” ‘ :
seseorang. Q ‘ da 0ses ini dengan melihat
petunjuk-petunjuk da ‘ akah petunjuk-petunjuk dapat
dipercaya, dapat dilihat kegunaannya dalam memperkirakan dan
menjelaskan tingkah lakunya.

Menurut Hamalik (2004:159) Motivasi adalah perubahan energi

dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan

dan reaksi untuk mencapai tujuan.
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Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah dorongan dalam diri individu untuk melakukan suatu
kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Dorongan dalam diri

individu timbul karena adanya kekurangan dalam diri individu. Oleh sebab

2.2.2

dengan kata

Karena

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sardiman
(2015:92) mengemukakan bahwa dalam kegiatan belajar, peranan motivasi
baik intrinsik (dari dalam diri) maupun ekstrinsik sangat diperlukan.

Dengan motivasi seseorang dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif,
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dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan
belajar.
Dimyati dan Mudjiono (2015:85) mengemukakan bahwa motivasi

belajar sangat penting diketahui dan dipahami oleh anak maupun orang

. Mengarahkan kegiatan belajar, contoh siswa yang terbukti
memperoleh nilai yang tidak memuaskan karena selalu bersenda gurau
atau bermain pada saat belajar akan mengubah perilaku jika ia
menginginkan nilai yang baik.

4. Membesarkan semangat belajar, contohnya siswa yang menyadari

bahwa ia telah menghabiskan dana yang sangat besar, sementara
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adiknya masih banyak yang harus dibiayai, maka ia akan berusaha agar

cepat lulus.

. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja.

seseorang yang memahami bahwa orang yang tidak berpendidikan

1dah, sedangkan orang

SN et '90‘ f
u
el

a. Faktor Fisik, faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi
dari tubuh dan penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi
(gizi), kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik terutama panca indra.

b. Faktor Psikologis, faktor psikologis merupakan faktor intrinsik

yang berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong atau
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2.2.4 Pera

menghambat aktivitas belajar pada anak. Faktor ini menyangkut
kondisi rohani anak.

2. [Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar seperti:

asal dari manusia di

konselor,

yang berasal

tor non-sosial

pengarahan, dan pendidikan untuk mengabdi kepada Allah SWT, keluarga,
masyarakat, dan bangsa.

Hero (2018:130) mengemukakan bahwa orang tua merupakan
wadah pendidikan atau sekolah yang pertama dan utama bagi anak.
Dalam hubungan dengan dunia pendidikan, orang tua adalah

salah satu sekolah informal. Maka, orang tua sesungguhnya memiliki
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andil dan kontribusi yang nyata terhadap motivasi belajar anak sebagai
peserta didik. Orang tua juga mampu mendorong atau mendukung anak
untuk semakin giat dalam belajar. Dengan demikian, harus diakui bahwa

motivasi dari orang tua sangat berpengaruh bagi proses pendidikan atau

gbagai pemimpin
andidikan dalam
ak baik. Peran

ak-anaknya, di

b) Pendorong (motivator)
Motivasi dapat berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan

yang datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan
pentingnya sesuatu. Sedangkan motivasi yang berasal dari luar
(ekstrinsik) yaitu dorongan yang datang dari luar diri (lingkungan),

misalnya dari orang tua, guru, teman-teman dan anggota masyarakat.
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Orang tua berperan menumbuhkan motivasi atau rangsangan dari luar
yang kemudian mampu secara alamiah menumbuhkan motivasi dari
dalam diri anak tersebut.

c) Fasilitator

erpenuhi kebutuhan
‘.h‘&\\\‘ .@G ang belajar,
s isy menu !ﬂ n-lain. Jadi
o

proses belajar

mendampingi anak- anaknya. Pada saat itulah anak diberi pengarahan

dan nasehat agar lebih giat belajar.
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2.3 Penelitian Relevan
Penelitian yang memiliki relevansi dengan yang penulis lakukan yaitu
penelitian yang dilakukan oleh:

1. Erma Fitriana (2020) dengan judul “Peran Orang tua dalam Memotivasi

ng Tanjung Ratu Ilir

\ ‘\‘ . 9 .‘ penelitian

dalam motivasi belajar siswa di Kelas IV SD Negeri 004 Pelalawan. Dalam
penelitian ini terdapat dua fokus penelitian yaitu Peran orang tua dalam motivasi
belajar anak di kelas IV SD Negeri 004 Pelalawan, dan hambatan orang tua dalam
motivasi belajar siswa di kelas IV SD Negeri 004 Pelalawan dengan jenis
penelitian kualitatif. Sedangkan saudara Erma Fitriana lebih memfokuskan kepada

Peran Orang tua dalam Memotivasi Belajar Anak di Dusun VI Tanjung Mulya
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Kampung Tanjung Ratu Ilir Kecamatan Way Pengubuan Lampung Tengah, dan
penelitian Aisyatinnaba’ memfokuskan pada Peran Orang tua dalam Memotivasi
Belajar Siswa (Studi Kasus pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 03 Kecamatan

Losari, Kabupaten Brebes). Sedangkan yang menjadi persamaan adalah sama-

sama membahas m

2.4

terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang
belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku dan lain-lain. Sedangkan
peran orang tua sebagai pembimbing bahwa sebagai orang tua tidak hanya

berkewajiban memberikan fasilitas dan biaya sekolah saja. Tetapi siswa juga

membutuhkan bimbingan dari orang tuanya. Orang tua wajib memberikan

24



pengertian dan mendorongnya membantu sedapat mungkin kesulitan yang
dialami siswa di sekolah.
Oleh karena itu, dari keempat aspek peran orang tua dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa dapat disajikan dalam kerangka berpikir sebagai berikut:

Siswa yang
" Memiliki

motivasi

belajar yang

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(
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BAB IlII
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode

0) Penelitian kualitatif

tentang Peran
orang tua 04 Pelalawan.
Beberapa a¢ i adalah peran
pendidik, pe
3.2 Lokas

3.2.1 Lokas

3.2.2 Waktu Pene .I.
Penelitian ini d . anakan seca tahap, peneliti merencanakan
penelitian ini dimulai pada bulan September 2021, secara rinci dapat dilihat
pada lampiran 1.
3.3 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dalam penelitian ini dimulai dari menemukan
permasalahan yaitu rendahnya motivasi siswa dalam belajar. Kemudian peneliti

merumuskan masalah yang akan menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian ini
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fokus penelitian yaitu Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
di SD Negeri 004 Pelalawan. .
Selanjutnya peneliti  melakukan penelitian dan pengambilan data

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti

mengolah data 3 S nda penelitian. Prosedur

siswa yang
JH yang kurang

niet

otivasi belajar

SN )

Pengolahan Data

y

Peran orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di SD Negeri 004
Pelalawan meliputi peran pendidik,
pendorong, fasilitator dan pembimbing

Bagan 3.1 Prosedur Penelitian
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Adapun prosedur dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: (1)
Menemukan permasalahan; (2) Merumuskan masalah; (3) Mengetahui peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SD Negeri 004

Pelalawan; (4) Melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi; (5) Melakukan

dalam meningkatkan

"9
.@g.

ITECe )

sebagai in . rti sel > an data-data yang
dibutuhkan
dokumen s
tercapainya tujuz eliti ata_yang digunakan dala 2nelitian ini terbagi
menjadi dua

3.4.1 Data

' l&- asi dalam bentuk lisan yang

langsung dipe Q- J u'* ya. Data primer merupakan

data pokok yang dibu penulisan. Data primer dalam
penelitian ini adalah orang tua anak yang paling dominan dalam
penelitian ini.
2) Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang digunakan berupa data tertulis yang

diperoleh dari berbagai sumber yang berkaitan dengan tujuan penelitian.

Data pelengkap yang dilakukan dalam penelitian ini berasal dari siswa
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dan orang tua yang didapat di SD Negeri 004 Pelalawan serta
dokumentasi selama penelitian.
3.4.2 Sumber Data

1) Sumber data primer

sebagai berikut:
1. Wawancara
Emzir (2010: 26-27) menyatakan bahwa wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan

yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Wawancara digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil.
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Peneliti mengadakan wawancara terhadap tiga orang tua khususnya orang
tua siswa kelas IV di SD Negeri 004 Pelalawan yang memiliki pendidikan
tinggi untuk mendapatkan informasi yang dianggap dapat memberikan
data serta keterangan yang peneliti butuhkan. Untuk reduksi data hasil
wawancara dapat dilihat. pada lampiran 7 halaman.82. Dengan kisi-Kisi
pedoman wawancara orang tua siswa kelas IV adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kisi=Kisi petloman wawancara

No

Indikator Sub Indikator Nomor. Pertanyaan

1. Peran sebagai pendidik dalam 1,2,3,4, &5

Pendidik motivasi belajar anak.
(Edukator) . Kesulitan yang temui ketika 6
melaksanakan peran sebagali
pendidik dalam maotivasi
belajar anak

N

1. Peran sebagai pendorong 7,8,9,10&11
Pendorong dalam motivasi belajar anak
(Motivator) 2 Kesulitan yang temui ketika 12
melaksanakan peran sebagai
pendorong dalam motivasi
belajar anak

1. Berperan sebagai fasilitator 13,14, 15,16 & 17
Fasilitator dalam motivast belajar anak.
2. Kesulitan yang temui ketika 18
melaksanakan peran sebagai
fasilitator dalam motivasi
belajar anak.

1. Berperan sebagai pembimbing | 19, 20, 21, 22, & 23
Pembimbing dalam motivasi belajar anak.
2. Kesulitan yang temui ketika 24
melaksanakan peran sebagai
pembimbing dalam motivasi
belajar anak.

Observasi

Sukmadinata (2012:220) menyatakan bahwa observasi adalah teknik
mengumpulkan data dengan cara melakukan penyelidikan dan pengamatan
pada suatu kegiatan yang sedang berlangsung. Hal ini dimaksudkan untuk

memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari
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keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang

institusi

ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah.

Pengamatan yang dilakukan peneliti berupa pengamatan langsung

kelapangan yakni di rumah orang tua siswa kelas IV SD Negeri 004

Pelalawan.-Pengamatan. yang dilakukan dengan cara: Mengamati Peran

orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak sebagai pendidik,

pendorong, fasilitator

dilakukan oleh orang tua maupun anak pada saat di rumah.

dan’. ‘pembimbing.Mengamati

kegiatan yang

Reduksi hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 90.

Adapun Kisi-kisi dari telaah dokumentasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi pedoman observasi

No

Indikator

Sub Indikator

Nomor
Pertanyaan

Pendidik
(Edukator)

. Peran sebagai pendidik dalam

motivasi belajar anak.

1&2

. Kesulitan yang temui ketika

melaksanakan peran sebagai
pendidik untuk memotivasi
belajar anak

3

Pendorong
(Motivatar)

. Peran sebagai pendorong dalam

motivasi belajar anak

4 &5

. Kesulitan yang temui ketika

melaksanakan peran sebagal
pendorong dalam motivasi
belajar anak

Fasilitator

. Berperan sebagai fasilitator

dalam motivasi belajar anak.

. Kesulitan yang temui ketika

melaksanakan peran sebagai
fasilitator dalam motivasi belajar
anak.

Pembimbing

. Berperan sebagai pembimbing

dalam motivasi belajar anak.

. Kesulitan yang temui ketika

melaksanakan peran sebagai
pembimbing untuk motivasi
belajar anak.
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3. Dokumentasi
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif membutuhkan
jenis data primer dan sekunder. Dalam hal ini studi dokumentasi termasuk
kedalam jenis data sekunder, yakni berupa dokumen-dokumen yang
ang dijelaskan oleh
dilakukan
1a m p yang akan
i gwr Ka an informasi
; sip foto, hasil
5 ~ an ini berasal dari
g iatan informan
dan f g : orman serta foto
: rel)
pada saat o
G s
' # tua siswa SD
1 004 Pelalawan
Bagan 3.2 Triangulasi Teknik Penelitian
Reduksi hasil dokumentasi dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 95.
Adapun Kisi-kisi dari telaah dokumentasi adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kisi-kisi pedoman dokumentasi
No | Indikator Sub Indikator Telaah Dokumentasi
1. Peran sebagai pendidik dalam v
1 Pendidik memotivasi belajar anak.

(Edukator) 2. Kesulitan yang temui dalam -
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melaksanakan peran sebagai
pendidik untuk memotivasi
belajar anak.
1. Peran sebagai pendorong dalam v
2 | Pendorong memotivasi belajar anak.
(Motivator) 2. Kesulitan yang temui dalam -
melaksanakan peran sebagali
endorong untuk memotivasi

| DFldjal @
‘l'“ ﬁ :
Nl v

N

N\\‘1

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi teknik, sumber, dan waktu. Hal ini dapat dicapai dengan
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, dan
membandingkan hasil wawancara antara beberapa sumber data dengan waktu

pengambilan data yang berbeda.
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3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah teknik analisis
dengan model dari Miles and Huberman. Menurut Milles dan Huberman (1992:

90) dalam (dalam Sustiyo, 2013:527). Tahapan analisis data digambarkan sebagai

berikut :

Pengumpulan data ini dilakukan untuk memperoleh informasi berupa
kalimat-kalimat yang dikumpulkan melalui kegiatan observasi, wawancara dan
dokumen.

2. Reduksi Data ( Data Reduction )
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan pada penyederhanaan

dan abstraksi dari data mentah yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
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lapangan. Peneliti mencari data-data yang relevan dalam konteks penelitian
melalui kontak langsung dengan informan, dan situasi di lokasi penelitian.
3. Penyajian data ( Data Display )

Penyajian data merupakan sekumpulan data dan informasi yang

diklasifikasikan dilakukan penarikan

S ITSS \ 'o..
i : g tua dalam

ir dari sebuah
ai pada akhir
yang berulang.
pukti-bukti yang
k pengumpulan

data, maka Kkes g kan kesimpulan yang

proses ini dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah
seluruh data yang di dapat dari lapangan, dokumen-dokumen, foto-foto,

metode wawancara yang didukung studi dokumentasi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dimulai pada tanggal 07 Juni 2022, yang

peneliti me AWa an sur ';' qitu'c "r siswa kelas IV
di SD Negeri 004 Pelalawan, kemudia ika : e Informan I, 11, dan

I11. Pada ha - i | aah dokumen wawancara.

4.2 Hasil Penelitian

Dalam penyajian data, peneliti menguji keabsahan data menggunakan
triangulasi Sumber, teknik dan waktu. Triangulasi Sumber yaitu mengumpulkan
data dari beberapa sumber yang berbeda dengan menggunakan metode yang sama
yaitu dengan cara wawancara. Triangulasi Teknik yaitu mencari data tentang
sebuah fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda

yaitu dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan Triangulasi
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waktu kondisi dalam mengumpulkan data, dimana kondisi ini dilakukan pada
pagi, dan malam hari. Dari hasil data yang diperoleh, peneliti menyajikan dalam
bentuk uraian yang disertai keterangan-keterangan yang telah diurutkan sesuai

urutan permasalahan yang ada. Berikut merupakan hasil data yang diperoleh

Peran pendidik penting karena menurut orang tua itu adalah
kewajibannya sebagai orang tua jika di rumah. Pernyataan ini diperkuat dari
hasil wawancara pada ketiga informan.

Mengenai peran apa saja yang orang tua lakukan berkaitan dengan
pendidik di rumah, orang tua lebih cenderung pada peningkatan kognitif
atau pengetahuan anak dan afektif anak. Hal ini terlihat dari hasil

wawancara pada informan | yakni (SY) menyatakan bahwa ia mendidik
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dengan cara Menyuruh membaca dan mengulang pelajaran di rumah agar
anak tidak lupa dengan apa yang diajarkan. Memberikan nasehat serta kiat-
kiat agar ia menjadi anak yang baik. Informan Il (RY) juga menyatakan

bahwa ia mendidik dengan cara, Mengajarkan pelajaran di rumah, ketika

5Y) ia terlihat
engerti anak,
kurang lancar
pelajaran agama

g tua terlihat

Gambar 4.1 Orang tua mengajar anak mengerjakan PR

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa orang tua sudah menjalankan perannya sebagai pendidik yang
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menjadi kewajibannya terhadap anak. Walaupun orang tua belum optimal
dalam mengembangkan potensi anaknya, namun menurut peneliti hal ini

sudah cukup baik. Adapun potensi yang di optimalkan orang tua yakni dari

aspek kognitif atau pengetahuan dan aspek afektif atau sikap anaknya.

: otivasi belajar
d
o

‘! 2lalawan sudah

hal in
mengataka a iya.telah me si anaknya Jan cara memberikan

hadiah 3 endap entuk motivasi yang

Hasil penelitian di atas di perkuat juga dengan observasi yang telah
peneliti lakukan kepada ketiga Informan yakni, Orang tua memberikan
motivasi berupa teguran dan kata motivasi dan reward dan pujian saat anak
berprestasi maupun dalam kegiata belajar.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat di tarik kesimpulan

mengenai peran orang tua sebagai pendorong atau motivator kepada anak
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yakni orang tua sudah melaksanakan peran sebagai pendorong. Bagi orang
tua menjadi pendorong itu adalah kewajiban, kalau hanya guru di sekolah,
anak akan lalai ketika di rumah. Motivasi yang di berikan orang tua berupa
semangat baik dalam bentuk kata-kata pujian dan nasehat ketika anak malas,

maupun reward /hadiah ketika anak mendapat prestasi.

3. Fasilitator

Orang tua siswa dari-kelas1V-SD;Negeri 004 Pelalawan memberikan
fasilitas penunjang belajar agar anak termotivasi untuk lebih giat belajar.
Setelah peneliti turun kelapangan untuk melakukan wawancara, orang tua
menyatakan bahwa ia berperan sebagail pemberi fasilitas penunjang belajar
anak. Karena bagi mereka peran fasilitator ini merupakan kewajiban orang
tua, jika fasilitas lengkap maka belajar akan lebih efektif. Bentuk
fasilitasnya berupa; alat tulis, buku-buku penunjang, dan meja belajar. Hal
ini terbuktl pada saat observasi fasilitas yang orang tua berikan cukup sudah
lengkap. Seperti; alat tulis, buku, meja belajar, LKS, dan lampu penerangan.
Hasil penelitian di atas di perkuat juga dengan dokumentasi dalam

bentuk gambar di bawah ini:

Gambar 4.2 Fasilitas yang ada ketika orang tua berperan dalam memotivasi
belajar anak
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dibuktikan dengan
dokumentasi, orang tua siswa di kelas IV SD Negeri 004 Pelalawan telah
melaksanakan peran sebagai fasilitator guna memotivasi belajar anaknya.

Fasilitas yang orang tua berikan sudah cukup lengkap. Seperti; alat tulis,

Pernyataan di atas juga diperkuat dengan hasil observasi kepada
informan 1, 11, 11l. Bahwasanya Orang tua sudah melaksanakan perannya
sebagai pembimbing pada saat anak belajar dan mengerjakan PR di rumah.

Hal ini di buktikan dengan dokumentasi pada saat peneliti melakukan

kegiatan observasi, terlihat pada gambar 4.3.
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4.2.2

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang buktikan dengan
foto dokumentasi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua
siswa di SD Negeri 004 Pelalawan telah melaksanakan peran orang tua
sebagai pembimbing dalam memotivasi belajar anak. Bimbingan yang
diberikan orang tua berupa pengajaran.dan pembimbingan pada saat anak
belajar dan membuat PR. Bukan hanya membimbing, orang tua juga

memberi arahan dan pengawasan.

Gambar 4.3 Orang tua membimbing anak dalam belajar

Kesulitan _Orang Tua/dalam Motivasi: Belajar Siswa di Kelas 1V SD
Negeri 004 Pelalawan
Pendidik (Edukatar)

Orang tua siswa dari kelas I\VV SD._Negeri 004 Pelalawan terdapat
kesulitan pada anak dan “juga padamateri pelajaran. Hasil penelitian di atas
sesuai dengan pernyataan dari orang tua siswa kelas IV SD 004 Pelalawan
selaku Informan | Informan Il dan Informan I1l yang mengatakan bahwa
terdapat kesulitan ketika berperan sebagai pendidik untuk anak dirumah.
Kesulitan yang ditemui orang tua saat melaksanakan peran sebagai pendidik
ialah; sulit memahami materi ketika mengajarkan anak, anak kurang

konsentrasi, ngantuk, cepat jenuh ketika belajar, malas, dan kadang bandel.
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Hasil wawancara di atas diperkuat dengan observasi yang peneliti
lakukan yakni kesulitan yang tampak ialah anak kurang fokus saat orang tua

mengajarinya, kurang semangat, dan kurang mengerti saat orang tua

mengajarkan.

QQ mengajarkan anak terkadang

materinya sulit, dan a . J

Fasilitator
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kesulitan yang orang

tua siswa dari kelas IV SD Negeri 004 Pelalawan temui. Hasil penelitian

tersebut sesuai dengan wawancara dari orang tua siswa kelas IV SD Negeri

004 Pelalawan selaku Informan | Informan Il dan Informan Ill. Yakni

orang tua merasa sulit dalam memenuhi fasilitas belajar anak, salah satunya
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adalah karena faktor ekonomi, namun orang tua siswa selalu mengupayakan
fasilitas anak agar selalu terpenuhi supaya anak semangat dalam belajar.
4. Pembimbing

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kesulitan dalam

pada anak, materi

.@6 ’ ai dengan

anak kurang fokus.

4.3 Pembahasan
Menurut Bahi (2021:3) keluarga adalah tempat yang terbaik bagi pendidikan
pertama anak, karena disitulah pendidikan pertama kali dijumpai oleh anak.

Pendidik yang pertama bagi seorang anak ialah orang tuanya, karena sejak saat
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anak masih dalam kandungan ia mendapatkan pengajaran melalui interaksinya
dengan orang tua sehingga lahir, orang tualah yang memberikan banyak peajaran
baru bagi anak tersebut.

Menurut Fitriana (2020:9) Salah satu dari peranan orang tua terhadap

saja yang Ké 3 K-m : A a pun demikian.
Diantara pe
004 Pelala : . dalam (Amalia,
dkk,

(motivator),

mungkin,
Pada pembahasan ini akan dibahas lebih lanjut mengenai peran orang tua
dalam motivasi belajar siswa serta kesulitan-kesulitan yang orang tua temui dalam

menjalankan peran dalam motivasi belajar siswa di SD Negeri 004 Pelalawan.
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4.3.1 Peran Orang Tua dalam Motivasi Belajar Siswa di Kelas IV SD Negeri

004 Pelalawan
Pendidik (Edukator)

Menurut Sakti (2021) dalam (Hamida, 2021:303) Orang tua adalah

kewajibannya terhadap anak. Walaupun orang tua belum optimal dalam
mengembangkan potensi anaknya, namun menurut peneliti hal ini sudah
cukup baik. Adapun potensi yang di optimalkan orang tua yakni dari aspek
pengetahuan dan sikap anaknya.

Menurut Azizah (2021:85) orang tua sebagai pendidik adalah orang

tua yang bertanggung jawab terhadap anak dengan mengupayakan
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perkembangan seluruh potensi anak, baik potensi afektif, potensi kognitif
dan potensi psikomotor.
Terkait dengan peran orang tua sebagai pendidik dalam karya tulis

Jhonson (2010:9) dalam (Zeryu, 2020:25) dijelaskan bahwa ayah berperan

nberi rasa aman, serta

.aa. 1, bahwa ibu

sebagai pendorong atau motivator kepada anak yakni orang tua sudah
melaksanakan peran sebagai pendorong, dan bentuk motivasi yang di
berikan orang tua berupa semangat baik dalam bentuk kata-kata pujian dan
nasehat ketika anak malas, maupun reward /hadiah ketika anak mendapat

prestasi.
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Bagi orang tua menjadi pendorong itu adalah kewajiban, kalau hanya
guru di sekolah, anak akan lalai ketika di rumah. Sebagaimana menurut
Halimah & Al Idrus (2019: 43) dalam (Handayani, 2021: 1352) peran orang

tua adalah berbagai cara yang dilakukan orang tua dalam menumbuhkan

sayang secara

NaNAES

an dirumah,

r anak merasa

._.i‘g\‘%h\iﬁ

“i

dkk, 2021: 1274) maksud dari orang tua berperan sebagai fasilitator yaitu
orang tua menyediakan anak fasilitas-fasilitas dalam menunjang proses
belajarnya. Orang tua sebagai fasilitator ialah pada saat anak belajar selain
harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar

seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku dan
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lain-lain. Jadi orang tua berkewajiban memenubhi fasilitas belajar agar proses
belajar berjalan dengan lancar.
Berdasarkan hasil penelitian, orang tua siswa di kelas IV SD Negeri

004 Pelalawan telah melaksanakan peran sebagai fasilitator guna

semangat belajar dan mengenyam pendidikan.

. Pembimbing

Sedangkan menurut Menurut Tan dalam (Pantan & Benyamin, 2020)
dalam (Mustika, 2021: 363-364) orang tua sebagai pembimbing, artinya

orang tua mendampingi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran.
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Memahami kesulitan yang peserta yang didik alami serta memberikan
solusi atau bantuan.
Peran orang tua sebagai pembimbing anak sangat diperlukan karena

anak membutuhkan bimbingan dari orang tuanya. Sekolah merupakan

memberikan bimbingan secara berkelanjutan. Bimbingan belajar dari orang
tua merupakan bagian yang memiliki peran dalam membawa anak dalam
mencapai tujuan yang akan diraih.

Selain dari hal tersebut orang tua semestinya juga dapat diajak untuk

bekerja sama dalam mendapatkan dan memperoleh inovasi sistem belajar

mereka yang efektif dan efisien, sehingga anak tetap terkoordinir
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sebagaimana mestinya. Bimbingan yang orang tua berikan pada anak selain
bimbingan sekolah, bimbingan di rumah sangat penting, karena anak lebih
banyak menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga, orang tua juga

menjadi penentu keberhasilan anak. Untuk itu keluarga dituntut untuk dapat

ketika belajar, malas, dan ka

Kesulitan-kesulitan di atas umumnya sering ditemui, sehingga
motivasi anak untuk belajar menjadi rendah. Kesulitan yang ditemui orang
tua tersebut cenderung dipengaruhi faktor ketidakmampuan orang tua
dalam hal pengetahuan yang bersumber dari pendidikan orang tua dan
internal dari anaknya. Menurut Fitriana (2020: 25-26) faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar ada dua salah satunya ialah faktor internal
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anak. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri sesorang

seperti;

a. Faktor Fisik, faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari
tubuh dan penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi),
kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik terutama panca indra.

b. - Faktor Psikologis, faktor psikologis merupakan faktor intrinsik yang
berhubungan dengan. aspek-aspek yang mendorong atau menghambat
aktivitas belajar pada anak. Faktor ini menyangkut kondisi rohani anak.

Selain itu menurut Valeza (2017:32), bahwasanya salah satu faktor
yang mempengaruhi peran orang tua dalam pendidikan ialah latarbeakang
pendidikan orang tua. Orang tua yang memiliki pedidikan tinggi cenderung
memiliki-pengetahuan, pengalaman, dan pandangannya luas. Orang tua
yang demikian beranggapan bahwa pendidikan itu sangat penting arti dan
pengaruhnya bagi anak.anaknya. Namun tidak menutup-kemungkinan orang
tua yang pendidikannya masih tergolong rendah juga memiliki pengetahuan
yang luas karena pergaulan, dan semangatnya dalam belajar melalui
berbagai sumber dan media pembelajaran yang ada pada saat ini. Hal ini
tergantung pada sampai .dimana “kesadaran masing-masing orang tua
terhadap pentingnya arti pendidikan bagi kelangsungan hidup seseorang.

Pendorong (Motivator)

Orang tua siswa kelas IV SD Negeri 004 Pelalawan selaku Informan

I, Informan 11, dan Informan Ill yang mengatakan kesulitan yang orang tua

temui antara lain; anak kadang acuh tak acuh pada motivasi yang orang tua

berikan, dan anak kadang susah diatur. Kesulitan-kesulitan di atas umumnya
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sering ditemui. Kesulitan yang ditemui orang tua tersebut cenderung
dipengaruhi faktor internal dari anaknya sebagaimana yang di ungkapkan
oleh Fitriana (2020: 25-26) faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ada

dua salah satunya ialah faktor internal anak.

alajar anak, salah
a siswa selalu

anak semangat

ekonominya menengah kebawah itu akan sulit. Meskipun demikian, tidak
sedikit orang tua yang walaupun termasuk pada kategori ekonomi pas-
pasan, namun pada kenyataannya lebih banyak punya kesempatan dalam
membimbing belajar anak-anak di rumah. Orang tua yang demikian, tidak
perlu menunggu kondisi atau keadaan ekonomi harus mapan, namun

mereka yang terpenting adalah bagaimana memenuhi kebutuhan anak akan
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bimbingan dalam belajarnya di rumah, walaupun dari segi pemenuhan
fasilitas belajar anak,mereka menemui kesulitan yang cukup berat, sebab

kadang-kadang anak memerlukan sarana belajar yang cukup mahal dan

tidak terjangkau oleh mereka.

o
* &' faktor yang
, 'y .
idika lah jenis pekerjaan

rumah. Pada waktu yang demikian kepada mereka diberikan bimbingan,
pengarahan,dan nasehat yang bertujuan supaya mereka meningkatkan
semangat dan cara belajarnya di sekolah, karena baik buruknya prestasi
yang dicapai oleh anak di sekolah akan memberikan pengaruh kepadanya

dalam perkembangan pendidikan dan kehidupannya buat selanjutnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran orang tua

for) berdasarkan
g tua sudah

kewajibannya

bentuk kata-kata pujian dan nasehat ketika anak malas, maupun reward
/hadiah ketika anak mendapat prestasi. 3) Indikator fasilitator yakni orang
tua siswa di kelas IV SD Negeri 004 Pelalawan telah melaksanakan peran
sebagai fasilitator guna memotivasi belajar anaknya. Fasilitas yang orang
tua berikan sudah cukup lengkap. Seperti; alat tulis, buku, dan LKS.

Sebagai orang tua dan pendorong dalam memotivasi belajar anak berupaya

59



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

memenuhi fasilitas belajar anak. 4) Indikator pembimbing yakni orang tua
siswa di SD Negeri 004 Pelalawan telah melaksanakan peran orang tua

sebagai pembimbing dalam memotivasi belajar anak. Bimbingan yang

diberikan orang tua berupa pengajaran dan pembimbingan pada saat anak

anak belajar dirumah sebaiknya orang tua harus mengawasi kegiatan
belajar anak dirumah, sehingga dapat mengetahui apakah anaknya belajar
dengan sebaik-baiknya. Serta mengawasi penggunaan waktu belajar anak
di rumah.

Sebaiknya saat orang tua membimbing dan membantu anak belajar atau

mengerjakan PR, orang tua mengetahui kesulitan anak dalam belajar,
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sehingga orang tua dapat membantu usaha anak dalam mengatasi
kesulitannya dalam belajar serta bisa menolong anak mengatasi
kesulitannya, dengan memberikan bimbingan saat belajar yang di

butuhkan anaknya.

buku-buku penunjang

Nl ‘H\\‘h“ .9@
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